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ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus pada lima hal pokok mengenai peran yang menjadi perhatian peneliti yaitu : (1) 

Keterlibatan dimana terdapat sub indikator berupa mengambil dan menjalankan keputusan. (2) Bentuk 

Kontribusi dimana terdapat sub indikator berupa seperti gagasan, tenaga, materi dan lain-lain. (3) Organisasi 

Kerja dimana terdapat sub indikator berupa bersama setara berbagi peran. (4) Penetapan Tujuan dimana 

terdapat sub indikator berupa ditetapkan kelompok bersama pihak lain. (5) Peran Masyarakat dimana terdapat 

sub indikator berupa sebagai subyek. Dan hambatan dalam mengatasi kenakalan pelajar diantaranya perubahan 

kurikulum, peran orang tua dan guru serta sarana dan prasarana. 

Hasil dari peneliti ialah proses peran Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Lampung Selatan dalam mengatasi 

kenakalan-kenakalan pelajardi Lampung Selatan berdasarkan lima hal pokok sebagai dasar dari penelitian ini 

adalah berjalan cukup baik. Cukup baik dikarenakan meningkatnya pelajar yang taat dengan aturan dan tata 

tertib sekolah, akan tetapi masih ada kekurangan yaitu dapat dilihat dari masih kurangnya personil yang bertugas 

sebagai Tim Kabupaten dilapangan sehingga masih ada keterlambatan dalam mengawasi pelajar dan 

menangulangi  

 

Kata Kunci : Peran Satuan Polisi Pamong Praja, Kenakalan Pelajar 

 

I. PENDAHULUAN  

Peran Satuan Polisi Pamong Praja dan 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Lampung 

Selatan dalam hal penanganan masalah kasus 

kenakalan remaja di Kabupaten Lampung 

Selatan berhubungan erat dengan tugas pokok 

dan fungsi dari anggota Satuan Polisi Pamong 

Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Lampung Selatan. Tidak bisa dipungkiri bahwa 

kenakalan remaja dikarenakan banyak faktor, 

diantaranya memang usia mereka lagi 

waktunya butuh pengakuan dan perhatian dari 

lingkungan, masyarakat dan teman-teman 

sekolahnya.  

Pengakuan akan adanya gaya mereka agar 

dianggap ada di tengah-tengah lingkungan 

sekolah, lingkungan masyarakat dan 

lingkungan keluarga. Dalam hal menimba ilmu 

di dunia pendidikan yang mereka jalani mulai 

dari jenjang Kelompok Belajar dengan rentang 

usia 2 (dua) tahun sampe 3 (tiga) tahun 

dilanjutkan dengan dunia Taman Kanak-Kanak 

dengan usia 4 (empat) tahun sampai 6 (enam) 

tahun, setelah itu ke jenjang pendidikan 

Sekolah Dasar dengan usia 7 (tujuh) tahun 

sampai dengan usia 12 (dua belas) tahun, 

setelah itu ke jenjang pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dengan usia 13 (tiga 

belas) sampai usia 16 (enam belas) tahun dan 

kejenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) 

dengan usia 16 (enam belas) tahun sampai usia 

18 (delapan belas) tahun.  

Dalam hal aturan tentang dunia pendidikan 

diatur dalam Undang-

UndangNomor20Tahun2003tentangSistemPend

idikan Nasional yaitu pendidikanadalahusaha 

sadar danterencana 

untukmewujudkansuasanabelajardanprosespem

belajaran agarpeserta didiksecara aktif 

mengembangkanpotensidirinyauntuk 

memilikikekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, 

akhlak, mulia serta keterampilann yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Pendidikan merupakan salah satu kunci 

kesuksesan suatu bangsa.  

Duniapendidikan,pelajaradalahobjekdarisebuahp

endidikanyang ada. Apalagipadausiapelajaryang 

remajadaritingkatSekolahMenengah Pertama 

(SMP)sampaitingkatSekolahMenengahAtas(SM

A)sangat dibutuhkanpenanganankhususkarena 

diusia ini berada pada masa remaja, 

masaperalihandarimasayang 

sudahmelampauikanak-kanak,namun 

masihbelumcukupdikatakandewasa.Denganberu

bahnya pelajar inibaik sekolah,orang 

tua,danlingkungansangatmempengaruhidalamtu

mbuhdan kembangseorangpelajar. 

Remajaatau pelajarsendiri merupakan generasi 

penerus bangsa yang 

diharapkandapatmerubahIndonesialebihmajuda

nberkembang. Sebagai agen 

perubahanremajahendaknyabersikap 

ataumelakukan tindakan-tindakan positifyang 

membuatbakatdanminatremajadapatdisalurkans

esuai bidangnya yang diinginkan. Dengan 

begitu remaja dapat terus berkarya berdasarkan 

usia remaja dituntutuntukterusberkarya karena 
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usiaremaja merupakanusiayang 

produktif.Dalamkaitannyainihendaknyabaikgur

u maupunorang 

tuadapatmemotivasipelajaryang 

beradapadausia remaja sehinggapelajar 

dapatterusmeningkatkankemampuaanya 

dibidang-bidang yangpositif. Akan tetapi 

dalam perjalanannya ada masalah-masalah 

yang 

menghambatkeberlangsunganpendidikandiIndo

nesia khususnya pada pendidikanusia 

remaja.Ini jugayang 

mempengaruhibanyakpelajaryangmengalamifr

ustasisehingga membuat kenakalan-kenakalan 

sebagai saluran kefrustasian tersebut.  

 

Seperti penelitianyangdilakukan Dinas 

Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten 

Lampung Selatan dan olehBadanNarkotika 

Nasional(BNN)ditemukanbahwa kenakalan 

remaja di Tahun 2018 ini banyak ditemukan 

kenakalan berupa pencurian, pelecehan seksual 

dan menurut BNN Kabupaten Lampung 

Selatan ditemukan jumlahpengguna narkoba. 

Hal ini merupakansuatupenghambat bagi 

keberlangsungankehidupandi 

Indonesiakarenakebanyakanpemakainarkotikai

nimerupakanpadamasa usia muda. Dimana usia 

remaja ini merupakan penerus bangsa sebagai 

penentu nasib suatu bangsa. 

Inimerupakansuatuhalyangnegatif 

bagipendidikanIndonesia,seperti bolos sekolah, 

merokok, penggunaan narkoba, pergaulan 

bebas dan lain-lain. Inilahindikasibahwa 

belummaksimalnya pengajaranorang 

tuadirumahdan ketidak 

mampuansekolahdalammendidik pelajar. 

Padamasaini identikdenganlingkungansosial 

yangberperan untuktempatberinteraksi dimana 

mereka dituntutuntukmenyesuaikandiri. 

Sementara itukegiatan ekstrakulikulerdi 

sekolah tidakmewadahiuntuk 

memenuhigejolakenerginyaatau 

keinginannya,makasering 

kalipelajarmeluapkankelebihanenerginya 

kearah yang tidak positif, denganmeluapkan 

kekegiatan-kegiatanyang menyimpang. 

Untukitupemerintah 

membentukSatuanPolisiPamong Prajayang 

bertujuanmembantukepala daerahuntuk 

menjaga ketentraman, ketertiban dan,sehingga 

menyelenggarakanrodapemerintahandapatberja

lan lancar dan masyarakat dapat melakukan 

kegiatan dengan aman termasuk 

dalammengatasikenakalan-kenakalanpelajar. 

SatuanPolisiPamong Prajamempunyai peran 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

pengembangan dunia pendidikan, yaitu 

melakukan penyuluhan dan pembinaan 

terhadap pelajar pada sekolah, dalam rangka 

penegakan disiplin, melakukan kerjasama atau 

MOU dalam penegakan disiplin dengan pihak 

sekolah. SatuanPolisiPamong Praja juga 

ditugaskan menegakan Peraturan Daerah. 

Personil SatuanPolisiPamong Praja akan 

melakukan pengawasan dan penertiban 

terhadap siswa yang membolos pada saat jam 

pelajaran, yang berada di warnet, dan play 

station, juga terhadap izin usaha maupun 

pengguna jasa.  

Apabila didapati ada siswa yang membolos 

saat jam belajar maka SatuanPolisiPamong 

Praja Kabupaten Lampung Selatan akan 

melakukan pendataan dan melaporkannya 

kepada pihak sekolah. Oleh karena itu 

peranSatuan Polisi Pamong Praja Kabupaten 

Lampung Selatandalammengatasi kenakalan 

pelajar di Kabupaten Lampung Selatan dapat 

dirasakanmanfaatnya terhadapapayang 

terjadipadapelajar 

tersebut.Denganbegitupelajar 

tidaklagimelakukankenakalankembalidan dapat 

berbuat hal-halyanglebih positif.  

Permasalahan yang didapatkan dari lapangan 

adalah ditemukan siswa yang merokok saat jam 

sekolah berlangsung. 

Inimerupakankebiasaanyang 

tidakbaiksebenarnya karena 

rokokmerupakansalahsatu zatadiktif 

sebagaiawalkenakalanremajayang lanjut seperti 

narkoba. Dengan begitu perlu adanya 

penanganan lebih lanjut dari pemerintahuntuk 

mengatasi permasalahan ini sehinggadapat 

menghindari para remajadan pelajardari jeratan 

zat-zat berbahaya. 

Bahkanmasihadapermasalahan lain di 

Kabupaten Lampung Selatanyang sering di 

dengar dengan permasalahan pelajar seperti 

bolos sekolah di tempat-tempat hiburan di 

wilayah kota. 

Dalam melaksanakan tugas dari Satuan Polisi 

Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Lampung Selatan, dalam rangka 

operasipelajardilaksanakandiKecamatan 

Kalianda, 

KecamatanPenengahandanKecamatan 

Sidomulyo.Kegiatanperilakumenyimpang 

pelajaryang kaitannyabelummengarah 

padatindakkriminalitas,makakewenanganpenan

ganannyaolehSatuan Polisi Pamong Praja 

Kabupaten Lampung Selatan, namun bila telah 

memenuhi delik pidana seperti tawuran 

menyebabkan jatuhnya korban hingga 

menyebabkan kematian atau korban luka 

karena penganiayaanmaka 

barulahmenjadikewenanganpihak 

POLRI.Namunjika baru sebatas 

potensigangguan ketentraman dan ketertiban 

berkaitan kelulusan denganaksicorat-
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coret,bolossekolahdenganmainPlaystation/Vide

ogame di warung internetmaka 

belummerupakansuatudelikkriminalitas,sehing

ga pelanggaran tersebutmerupakan pelanggaran 

ketentraman danketertiban masyarakatyang 

merupakanranah dankewenangan Satuan Polisi 

Pamong Prajasebagaipenegak peraturan daerah 

 

a. Bagian dari tugas utamayangharus 

dilakukan oleh manajemen; 

b. Polaprilakuyangdiharapkan dapat 

menyertai suatu status; 

c. Bagian suatu fungsi seseorangdalam 

kelompok atau pranata; 

d. Fungsiyangdiharapkandariseseorangata

umenjadikarakteristikyangada padanya; 

e. Fungsi setiap variabel dalam hubungan 

sebab akibat. 

Peran serta dapat pula dikenali dari 

keterlibatan, bentuk kontribusi, organisasi 

kerja, penetapan tujuan, dan peran 

masyarakat. Parwoto (dalam Soehendy, 

1997:28) mengemukakan bahwa peran 

mempunyai ciri-ciri : 

1. Keterlibatan dalam keputusan : 

mengambil dan menjalankan 

keputusan. 

2. Bentuk Kontribusi : seperti gagasan, 

tenaga, materi dan lain-lain. 

3. Organisasi kerja : bersama setara 

(berbagi peran). 

4. Penetapan tujuan : ditetapkan 

kelompok bersama pihak lain. 

5. Peran masyarakat : sebagai subyek. 

Adapun Peran Satuan Polisi Pamong Praja dalam 

mengatasi kenakalan pelajar di Kabupaten 

Lampung Selatan, yaitu Peran Satuan Polisi 

Pamong Praja dalam pengamanan penertiban siswa-

siswi yang keluar pada saat jam belajar dikarnakan 

Satuan Polisi Pamong Praja berperan hubungannya 

dengan dunia pendidikan, oleh karna itu Satuan 

Polisi Pamong Praja seperti di Kabupaten Lampung 

Selatan merasa perlu untuk duduk bersama dengan 

para pendidik yang menangani perilaku pelajar 

yang keluar pada saat jam belajar atas laporan 

masyarakat. 

III. PEMBAHASAN 

Muagman dalam Sarwono, 2006 , 

mendefinisikan remaja berdasarkan definisi 

konseptual World Health Organization (WHO) 

yang mendefinisikan remaja berdasarkan 3 

(tiga) kriteria, yaitu : biologis, psikologis, dan 

sosial ekonomi.  

a. Remaja adalah situasi masa ketika individu 

berkembang dari saat pertama kali ia 

menunjukkan tanda-tanda seksual sekunder 

sampai saat ia mencapai kematangan seksual; 

b. Remaja adalah suatu masa ketika individu 

mengalami perkembangan psikologis dan pola 

identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa;  

c. Remaja adalah suatu masa ketika 

terjadi peralihan dari ketergantungan social 

ekonomi yang penuh kepada keadaan yang 

relatif lebih mandiri. 

Remaja adalah masa peralihan dari anak menjelang 

dewasa yang merupakan masa perkembangan 

terakhir bagi pembinaan pribadi atau masa 

persiapan untuk memasuki usia dewasa yang 

problemnya tidak sedikit. Istilah kenakalan Remaja 

dalam istilah bahasa Inggris “juvenile delinquent”, 

dua kata ini selalu digunakan secara berbarengan. 

Istilah ini bermakna remaja yang nakal. Juvenile 

berarti Anak muda, dan delinquent artinya 

perbuatan salah atau Prilaku menyimpang.  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kenakalan 

dengan kata dasar Nakal adalah suka berbuat tidak 

baik, suka mengganggu, dan suka tidak menurut. 

Sedangkan kenakalan adalah perbuatan Nakal, 

perbuatan tidak baik dan bersifat mengganggu 

ketenangan Orang lain, tingkah laku yang 

melanggar norma kehidupan masyarakat. Istilah 

kenakalan remaja merupakan kata lain dari 

kenakalan Anak yang terjemahan dari “ juvenile 

delinquency”. Kata juvenile berasal dari bahasa 

Latin “juvenilis” yang artinya anak-anak, anak 

muda, ciri karakteristik pada masa muda,sifat-sifat 

khas pada periode Remaja. 

Pengertian Kenakalan Remaja 

Remaja adalah masa peralihan dari anak 

menjelang dewasa yang merupakan masa 

perkembangan terakhir bagi pembinaan 

pribadi atau masa persiapan untuk memasuki 

usia dewasa yang problemnya tidak sedikit. 

Istilah kenakalan Remaja dalam istilah 

bahasa Inggris “juvenile delinquent”, dua 

kata ini selalu digunakan secara 

berbarengan. Istilah ini bermakna remaja 

yang nakal. Juvenile berarti Anak muda, dan 

delinquent artinya perbuatan salah atau 

perilaku menyimpang.  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, 

kenakalan dengan kata dasar Nakal adalah 

suka berbuat tidak baik, suka mengganggu, 

dan suka tidak menurut. Sedangkan 

kenakalan adalah perbuatan Nakal, 

perbuatan tidak baik dan bersifat 

mengganggu ketenangan Orang lain, tingkah 

laku yang melanggar norma kehidupan 

masyarakat. Istilah kenakalan remaja 

merupakan kata lain dari kenakalan Anak 

yang terjemahan dari “juvenile 

delinquency”. Kata juvenile berasal dari 

bahasa Latin “juvenilis” yang artinya anak-

Comment [l1]: Semua daftar pustaka harus ada 
di dalam isi artikel. Contoh yang benar adalah seperti 
kutipan ini. 
 
Artikel yang pertama sudah kutipan soehendy sudah 
ada di daftar pustakam, akan tetapi sekarang kok 
tidak ada lagi? 
 
Sebaliknya, Kalau tidak ada di dalam isi maka tidak 
boleh ditampilkan di dalam daftar pustaka. 
 
Perhatikan tamplate pada bagian daftar pustaka. 

Comment [l2]: Harus dilengkapi dengan tahun 
terbit. 
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anak, anak muda, ciri karakteristik pada 

masa muda sifat-sifat khas pada periode 

Remaja. 

 

 

Kenakalan Remaja dan Macam-Macamnya 

Dalam hal ini ada beberapa pendapat tentang 

kenakalan remaja dan macam-macam nya, antara 

lain:  

a. Berdasarkan Akibat Yang Ditimbulkan 

Menurut Sarlita Wirawan membagi menjadi 

empat jenis atau bentuk kenakalan remaja 

dengan berdasarkan pendapat Jensen, adalah: 

1). Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada 

orang lain, seperti: perkelahian, pemerkosaan, 

perampokan, pembunuhan, dan sebagainya.  

2). Kenakalan yang menimbulkan korban materi, 

seperti: perusakan, pencurian, pencopetan, 

pemerasan, dan sebagainya.  

3). Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan 

korban dipihak orang lain, seperti: pelacuran, 

merokok, penyalahgunaan obat-obatan, 

diIndonesia termasuk juga hubungan seks 

sebelum nikah.  

4). Kenakalan yang melawan status, seperti: 

mengingkari status anak sebagai pelajar dengan 

cara membolos mengingkari status orangtua 

dengan cara minggat dari rumah atau 

membantah perintah orangtua, dan sebagainya 

b. Berdasarkan Sikap dan Corak Perbuatan 

     Kenakalan remaja jika ditinjau dari segi sikap 

dan corak perbutan, menurut Sudarsono dapat 

dibagi menjadi dua macam yaitu:  

2) Delequent sosiologis, yaitu: apabila anak 

memusuhi seluruh konteks kemasyarakatan 

kecuali konteks masyarakat atau kelompoknya 

sendiri dalam kondisi tersebut kebanyakan anak 

tidak merasa berdosa walau mencuri hak milik 

orang lain asal bukan kelompok sendiri yang 

dirugikan.  

3) Delequent individual, yaitu: apabila anak itu 

memusuhi orang, baik tetangga, kawan, dalam 

sekolah atau sanak saudara bahkan termasuk 

kedua orang tuanya sendiri. 

 

Sebab-SebabKenakalanRemaja 

Anggota 

kelompokdidalammasyarakatbiasanyaterdiridari

berbagai macamindividuyang berbeda-

bedadalamberbagaisegi.Merekaterdiridari tua-

muda, kaya-miskin, bangsawan-bukan 

bangsawan, ilmuwan-bukan ilmuwan, pejabat 

tinggi dan orang awam. Dalam kenyataan 

seringterjadi hubunganindividu dengan individu 

atau hubungan individu dengan kelompok 

mengalamiketegangandisebabkankarenaterdapat

seorang anggotakelompok 

didalammemenuhikebutuhanhidupnyamengangg

uorang lain.Pelanggaran hakorang laindidalam 

masyarakatsering 

dilakukanolehanakremajaantara lain : 

a. Delik-delik yang melanggar hak-hak orang lain 

yang bersifat kebendaan, seperti pencurian, 

penggelapan, dan penipuan. 

b. Delik-

delikyangmenghilangkannyawaoranglain,seperti

pembunuhan dan penganiyayaanyang 

menyebabkan hilangnyanyawaoranglain. 

c. Perbuatan-perbuatan lain yang berupa delik 

hukum, maupun yang berupa 

perbuatanantisosialsepertigeladangan,pertengkar

an,begadang sampai larut malam. 

Perbuatan 

tersebutmenimbulkankeresahansosialsehingga 

kehidupan masyarakattidakharmonislagidanjika 

ditinjausecarayuridisformalternyata 

perbuatananakremajatersebutbertentangandenganhu

kumyang berlaku. Kelakuananak remajayang 

melawannormasosialdanbertentangandengan 

kaidahhukumyang 

berlakubiasanyadisebutkenakalan 

remajaataujuvenile deliquency. 

Keterkaitan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

penelitiadalah : 

1. Keterlibatan  

Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Lampung 

Selatan merupakan perangkat daerah dalam 

memeliharan dan menyelenggarakan ketentraman 

dan ketertiban umum, menegakkan Peraturan 

Daerah dan Keputusan Kepala Daerah yang telah 

dibuat sehingga Satpol PP merupakan aparatur 

pemerintah daerah yang turut membantu 

melaksanakan tugas Kepala Daerah dalam 

memelihara dan menyelenggarakan ketentraman 

dan ketertiban umum dengan efektif. 

Sekolah yang menjadi tujuan dalam peran Satuan 

Polisi Pamong Praja Kabupaten Lampung Selatan 

dalam mengatasi kenakalan pelajar diantaranya 

tawuran antar sekolah yang sering dilakukan oleh 

para pelajar terutama pada jam-jam sekolah 

sehingga para pelajar tidak lagi mengetahui bahwa 

yang dilakukan tawuran antar sekolah 

menyebabkan kerugian sekolah dan pelajar lainya 

dalam hal gangguan sekolah.  

Para pelajar selain tawuran juga adanya pelajar 

yang merokok dilingkungan sekolah sehingga 

mengganggu pihak guru dan sekolah serta pelajar 

lainnya hal ini menjadi penting adanya peran 

Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Lampung 

Selatan dalam menindak tegas pelajar yang suka 
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merokok di lingkungan sekolah karena belum 

pantas dilakukan oleh seorang pelajar. 

Masih banyaknya pelajar yang suka bolos sekolah 

dan sering terlihat diwarung internet tidak masuk 

sekolah merupakan salah satu kenakalan pelajar 

pada saat jam-jam sekolah tidak mengikuti 

pelajaran karena malas untuk masuk dan belajar 

sehingga pelajaran yang disampaikan oleh guru 

tidak dapat dipahami ini yang terjadi dengan pelajar 

sekarang untuk itu perlunya dilakukan pembinaan 

dan bimbingan serta razia oleh Satuan Polisi 

Pamong Praja Kabupaten Lampung Selatan pada 

saat jam-jam sekolah harus terus dilakukan guna 

mengantisipasi banyaknya pelajar yang bolos. 

2. Bentuk Kontribusi 

Sebagai Instansi yang bekerja untuk penegakan 

Peraturan Daerah, menyelenggarakan ketertiban 

umum, ketentraman masyarakat dan perlindungan 

masyarakat Satuan Polisi Pamong Praja mempunyai 

usaha-usaha dalam menjalankan tanggung 

jawabnya. Seperti yang tertera dalam Visi Satuan 

Polisi Pamong Praja yang terdapat pada Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5094 

Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 

Lampung dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 6 tahun 2010 Tentang Satuan 

Polisi Pamong Praja yang berbunyi :“Visi Satpol 

PP yaitu terwujudnya ketentraman dan ketetriban 

masyarakat serta menegakkan Peraturan-Peraturan 

Daerah dan Kepala Daerah.” 

Masih kurangnya personil Satuan Polisi Pamong 

Praja Kabupaten Lampung Selatan dalam 

mengatasi kenakalan pelajar diantaranya tawuran, 

bolos sekolah dan merokok dilingkungan sekolah 

membutuhkan banyaknya personil dikarenakan 

jumlah sekolah yang ada di Kabupaten Lampung 

Selatan cukup banyak sebagai bentuk kontribusi 

anggota Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten 

lampung Selatan dalam mengatasi segala kenakalan 

pelajar tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

masih dibilang kurang efektif dan efisien dengan 

jumlah personil yang ada. 

Dengan ini tugas Satuan Polisi Pamong Praja 

sangatlah besar dalam menciptakan ketentraman 

masyarakat dan ketertiban umum. Salah satunya 

adalah dalam melakukan penindakan pembinaan 

dan bimbingan terhadap kenakalan pelajar 

khusunya yang marak di wilayah Kabupaten 

Lampung Selatan. Kenakalan pelajar di wilayah 

Kabupaten Lampung Selatan ini memang sangatlah 

meresahkan masyarakat. Untuk itu S Satuan Polisi 

Pamong Praja Kabupaten Lampung Selatan 

melakukan pembinaan dan bimbingan kepada 

pelajar yang melakukan kenakalan pelajar pada jam 

sekolah berlangsung dengan didasari oleh 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5094 Kantor Satuan Polisi Pamong Praja 

Provinsi Lampung  dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 6 tahun 2010 Tentang 

Satuan Polisi Pamong Praja nomor 4 yang berbunyi 

:“Pelaksanaan koordinasi dan fasilitasi 

penyelenggaraan Pemerintah Daerah Provinsi 

Kabupaten/Kota dibidang ketentraman, ketertiban 

umum, dan penegakan Perda.” 

Dengan itu maka maka program atau kegiatan 

pembinaan dan bimbingan merupakan salah satu 

tugas dari Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten 

Lampung Selatan. Dalam kaitanya dengan 

pembinaan dan penertiban ini bidang terkait atau 

seksi di dalam Satuan Polisi Pamong Praja yaitu 

Seksi Ketertiban Umum dan Ketentraman 

Masyarakat (Tibum & Tranmas). Pengurus Satuan 

Polisi Pamong Praja Kabupaten Lampung Selatan 

serta pelajar yang memberikan informasi dan yang 

menjelaskan bentuk-bentuk pembinaan dan 

bimbingan terhadap pelajar. 

Bentuk Kontribusi sudah cukup baik yaitu 

menyangkut sarana, prasarana dan personal dalam 

evaluasi kinerjaSatuan Polisi Pamong Praja 

Kabupaten Lampung Selatan namun ada yang perlu 

dibenahi misalnya terkait dengan peralatan dan 

personil yang harus mendapatkan insentif yang 

lebih ketika menjalankan tugas serta sarana 

kendaraan yang memadai. 

2. Organisasi Kerja 

 

Bentuk-bentuk bimbingan dan pembinaan ini 

memang diperlukan peran banyak pihak yang 

berkompeten dalam bidangnya. Untuk itu peran 

stakeholder terkait seperti Kementrian Agama 

(Kemenag), Dinas Pendidikan, serta Kepolisian 

yang di wilayah Kabupaten Lampung Selatan 

diwakili oleh Polres Lampung Selatan perlu 

diadakan koordinasi yang konsisten dan 

berkelanjutan. 

Dengan adanya berbagai lembaga pemerintah yang 

saling bekerja sama untuk mengatasi kenakalan 

pelajar diantaranya bolos sekolah pada saat jam 

pelajaran, tawuran antar pelajar dengan sekolah lain 

dan merokok di lingkungan sekolah menjadi sebab 

adanya kenakalan pelajar di tingkat sekolah ini 

dikarenakan banyaknya jumlah sekolah sehingga 

memerlukan banyaknya lembaga yang ingin 

membantu kegiatan belajar yang baik serta 

mengurangi tingkat kenakalan pelajar tersebut. 

Dengan stakeholder yang terkait ini terlibat akan 

membuat pembinaan dan pembimbingan pelajar 

yang terjadi ini lebih maksimal. Hal ini tentunya 

pelajar menjadi lebih sadar yang dilakukan ini tidak 

sesuai dengan tugas pelajar yang sesungguhnya 

karena sebagai pelajar tentunya harus menaati 

peraturan sekolah yang ada dan menjalankan 

sebaik-baiknya. Maka itu dari hal ini dapat 

membuat pelajar kembali lebih konsentrasi 

terhadap pendidikannya sebagai modal untuk 

meneruskan jenjang pendidikan selanjutnya. 
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Organisasi Kerja cukup baik yaitu menyangkut 

kebersamaan, peran guru dan pelajar dalam 

kenakalan pelajar di Kabupaten Lampung Selatan 

namun ada yang perlu tambah misalnya terkait 

dengan personal guru dan siswa yang harus sama-

sama menjadi baik dalam menanggulangi 

kenakalan pelajar. 

3. Penetapan Tujuan 

 

Hal ini menunjukan peran Satuan Polisi Pamong 

Praja Kabupaten Lampung Selatan untuk terus 

menekan kenakalan pelajar sudah sangat baik. Ini 

dibuktikan pelajar yang mengalami pembinaan dan 

pembimbingan yang dibina mengaku baru kali itu 

melakukan dan tidak pelajar sebelumnya sudah 

dibina tidak melakukan kenakalan pelajar yang 

melanggar peraturan sekolah. Dengan itu juga dapat 

membantu orang tua pelajar, sekolah dan 

lingkungan masyarakat untuk membuat tentram dan 

tidak berfikiran negatif terhadap pelajar tersebut. 

Pelajar yang suka bolos sekolah pada saat jam 

pelajaran, pelajar yang suka merokok dilingkungan 

sekolah dan pelajar yang suka tawuran antar pelajar 

sekolah lainnya dapat dibina dan dibimbing melalui 

adanya program pemerintah dan Satuan Polisi 

Pamong Praja Kabupaten Lampung Selatan dalam 

menjalankan tugasnya sebagai abdi negara untuk 

pelayanan kepada masyarakat termasuk kepada 

pelajar yang yang menyimpang dan sulit untuk 

menjadi baik.  

Dengan kegiatan pembinaan dan pembimbingan 

Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Lampung 

Selatan mendapatkan hasil sangatlah memuaskan 

dari apa yang telah dirasakan pelajar menjadi tidak 

akan melakukan kenakalan pelajar yang melanggar 

peraturan sekolah atau kapok, serta mendapat 

dukungan dari orang tua, sekolah, stakeholder, dan 

lingkungan masyarakat. Untuk itu perlunya 

kegiatan penertiban serta pembinaan dan 

pembimbingan ini harus terus dilakukan dan 

berkelanjutan karena dengan kegiatan ini juga 

membantu pelajar yang mengalami masalah untuk 

mendapati solusi untuk menjadikannya lebih baik 

lagi. Selain untuk menekan kenakalan pelajar 

kegiatankegiatan ini dapat membuat pelajar dapat 

sadar dan kembali menjalankan tugasnya sesuai 

perturan sekolah yang ada. 

Apalagi dengan ditunjang dengan perbaikan-

perbaikan program penertiban serta pembinaan dan 

pembimbingan yang kemudian dengan adanya 

kegiatan evaluasi untuk membuat program lebih 

baik lagi. 

Penetapan Tujuan sudah cukup baik yaitu 

menyangkut kerjasama kelompok, pihak lain yang 

membantu guru dan pelajar dalam kenakalan 

pelajar di Kabupaten Lampung Selatan namun ada 

yang perlu tambah misalnya terkait dengan 

personal pihak lainatau kelompok lain dalam 

organisasi dan pemerintah atau instansi lain guna 

membantu guru dan siswa dalam mengurangi 

tingkat kenakalan pelajar. 

4. Peran Masyarakat 

 

Keikutsertaan atas kepedulian masyarakat dalam 

meningkatkan ketertiban umum atau 

menqanggulangi kenakalan pelajar  olehSatuan 

Polisi Pamong Praja Kabupaten Lampung Selatan. 

Partisipasi masyarakat dapat berupa pengaduan 

terhadap pelanggaran oleh petugas Satuan Polisi 

Pamong Praja dalam melaksanakan tugas dan 

fimgsinya sebagai aparatur penegak Peraturan 

daerah dan Keputusan Kepala Daerah. 

 

Apabila masyarakat tidak mampu melakukan 

partisipasi berupa pengaduan langsung, dapat 

disampaikan berupa tulisan melalui media cetak 

seperti koran, selain itu partisipasi masyarakat juga 

dapat dilihat dari tingkat kesadaran masyarakat itu 

sendiri dalam mematuhi Peraturan Daerah dan 

Keputusan Kepala Daerah. 

Untuk mengurangi tingkat kenakalan pelajar dalam 

hal ini yang dilakukan oleh pelajar berupa bolos 

pada saat jam pelajaran, merokok di lingkungan 

sekolah serta tawuran antar sekolah yang dilakukan 

pelajar dengan adanya peran serta masyarakat 

banyak untuk mengurangi tingkat kenakalan 

tersebut sehingga masyarakat ikut berperan sebagai 

orang tua kedua setelah adanya guru disekolah, hal 

ini juga dapat mengurangi tingkat kenakalan pelajar 

disekolah.  

Terdapat beberapa langkah yang dapat diambil 

untuk mendorong partisipasi lokal kearah 

tercapainya program pemerintah : 

a. Berorietasi kearah hubungan yang lebih efektif 

dengan masyarakat melalui pembangunan 

koalisi dan jaringan komunikasi. 

b. Peningkatan rasa tanggung jawab masyarakat 

untuk pembangunan merekasendiri dan 

peningkatan kesadaran mereka akan kebutuhan 

mereka,masalah mereka, kemampuan mereka 

dan potensi mereka. 

c. Memperlancar komunikasi antar berbagai 

potensi lokal sehingga masing –masing dapat 

lebih menyadari perspektif partisipasi lain. 

d. Penerapan prisip tertentu, yaitu tentang hidup, 

belajar merencanakan danbekerja bersama – 

sama dengan rakyat. 

Dimesi dua, bagaimana partisipasi itu berlangsung. 

Dimensi ini penting diperhatikan terutama untuk 

mengetahui hal – hal seperti : 

a. Apakah inisiatif itu datang dari administrator 

ataukah dari masyarakat setempat. 

b. Apakah dorongan partisipasi itu sukarela atau 

paksaan. 
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c. Saluran partisipasi itu apakah berlangsung 

dalam berisikan individu ataukolektif dalam 

organisasi formal ataukah informal dan apakah 

pertisipasiitu secara lagsung atau melibatkan 

wakil. 

d. Durasi partisipasi 

e. Ruang lingkup partisipasi, apakah sekali untuk 

seluruhnya, sementara atauberkelanjut dan 

meluas. 

f. Memberikan kekuasaan yang meliputi 

bagaimana keterlibatan efektifmasyarakat dalam 

mengambil keputusan dan pelaksanaan yang 

mengarahpada hasil yang diharapkan.  

Keikut sertaan atas kepedulian masyarakat dalam 

meningkatkan ketertiban umum oleh Satuan Polisi 

Pamong Praja Kabupaten Lampung Selatan. 

Partisipasi masyarakat dapat berupa pengaduan 

terhadap pelanggaran oleh petugas Satuan Polisi 

Pamong Praja Kabupaten Lampung Selatan dalam 

melaksanakan tugas dan fimgsinya sebagai aparatur 

penegak Peraturan daerah dan Keputusan Kepala 

Daerah termasuk dengan adanya kenakalan pelajar 

yang diantaranya bolos sekolah, merokok 

dilingkungan sekolah dan tawuran antar sekolah. 

 

Apabila masyarakat tidak mampu melakukan 

partisipasi berupa pengaduan langsung, dapat 

disampaikan berupa tulisan melalui media cetak 

seperti koran, selain itu partisipasi masyarakat juga 

dapat dilihat dari tingkat kesadaran masyarakat itu 

sendiri dalam mematuhi Peraturan Daerah dan 

Keputusan Kepala Daerah.  

Peran masyarakat sudah cukup baik yaitu 

menyangkut masyarakat, guru dan pelajar sebagai 

subyek yang membantu guru dan pelajar dalam 

kenakalan pelajar di Kabupaten Lampung Selatan 

namun ada yang perlu tambah misalnya terkait 

fasilitas kenyamanan masyarakat guna membantu 

guru dan siswa dalam mengurangi tingkat 

kenakalan pelajar ditingkat sekolah. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan oleh peneliti pada Peran Satuan 

Polisi Pamong Praja Kabupaten Lampung Selatan 

dalam mengatasi Kenakalan-Kenakalan pelajardi 

Lampung Selatan, kesimpulan yang dapat 

dihasilkan adalah : 

1. Keterlibatan  

Peran Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten 

Lampung Selatan dalam mengatasi kenakalan 

pelajar cukup baik yaitu menyangkut pelatihan, 

pembinaan dan evaluasi kinerjaSatuan Polisi 

Pamong Praja Kabupaten Lampung Selatan 

namun ada yang perlu dibenahi misalnya terkait 

dengan sosialisasi kepada sekolah-sekolah yang 

ada di Kabupaten Lampung Selatan terutama 

para pelajar yang terkena imbas kenakalan-

kenakalan remaja disekolah semakin turun 

tingkat kenakalannya. 

2. Bentuk Kontribusi  

Peran Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten 

Lampung Selatan dalam mengatasi kenakalan 

pelajar cukup baik yaitu menyangkut sarana, 

prasarana dan personal dalam evaluasi 

kinerjaSatuan Polisi Pamong Praja Kabupaten 

Lampung Selatan namun ada yang perlu 

dibenahi misalnya terkait dengan peralatan dan 

personil yang harus mendapatkan insentif yang 

lebih ketika menjalankan tugas serta sarana 

kendaraan yang memadai. 

 

 

3. Organisasi Kerja  

Peran Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten 

Lampung Selatan dalam mengatasi kenakalan 

pelajarcukup baik yaitu menyangkut 

kebersamaan, peran guru dan pelajar dalam 

kenakalan pelajar di Kabupaten Lampung 

Selatan namun ada yang perlu tambah misalnya 

terkait dengan personal guru dan siswa yang 

harus sama-sama menjadi baik dalam 

menanggulangi kenakalan pelajar. 

 

4. Penetapan Tujuan  

Peran Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten 

Lampung Selatan dalam mengatasi kenakalan 

pelajarcukup baik yaitu menyangkut kerjasama 

kelompok, pihak lain yang membantu guru dan 

pelajar dalam kenakalan pelajar di Kabupaten 

Lampung Selatan namun ada yang perlu tambah 

misalnya terkait dengan personal pihak lainatau 

kelompok lain dalam organisasi dan pemerintah 

atau instansi lain guna membantu guru dan 

siswa dalam mengurangi tingkat kenakalan 

pelajar. 

5. Peran Masyarakat  

Peran Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten 

Lampung Selatan dalam mengatasi kenakalan 

pelajar cukup baik yaitu menyangkut 

masyarakat, guru dan pelajar sebagai subyek 

yang membantu guru dan pelajar dalam 

kenakalan pelajar di Kabupaten Lampung 

Selatan namun ada yang perlu tambah misalnya 

terkait fasilitas kenyamanan masyarakat guna 

membantu guru dan siswa dalam mengurangi 

tingkat kenakalan pelajar ditingkat sekolah. 

Selain adanya peran Satuan Polisi Pamong Praja 

Kabupaten Lampung Selatan dalam mengatasi 

kenakalan-kenakalan pelajardi Lampung Selatan 

ada juga hambatan yang terjadi dalam 

mengatasi kenakalan pelajar diantaranya adalah: 

1. Sumber Daya Manusia  

2. Peran Lingkungan Masyarakat 

3. Kelengkapan Sarana dan prasarana 
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IV. KESIMPULAN 

 

Peran Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten 

Lampung Selatan dalam mengatasi kenakalan 

pelajar cukup baik yaitu menyangkut masyarakat, 

guru dan pelajar sebagai subyek yang membantu 

guru dan pelajar dalam kenakalan pelajar di 

Kabupaten Lampung Selatan namun ada yang perlu 

tambah misalnya terkait fasilitas kenyamanan 

masyarakat guna membantu guru dan siswa dalam 

mengurangi tingkat kenakalan pelajar ditingkat 

sekolah. 
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